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ABSTRAK

EFEKTIVITASMODEL PEMBELAJARAN ADI PADA MATERI ZAT
ADITIF DAN ADIKTIF TERHADAP KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITISSISWA DITINJAU
BERDASARKAN GENDER

Oleh

Dina Kiftatul Kusnia

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelgjaran
ADI (Argument Driven Inquiry) pada materi zat aditif dan adiktif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa ditinjau dari gender. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswakelas V111 di SMP Global Madani
Bandar Lampung pada semester genap tahun 2017/2018. Sampel yang didapat
adalah kelas V111.1 dan V1I1.4 yang diperoleh dengan teknik purposive sampling.
Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan non
equivalent pretest and posttest control group design. Efektivitas model
pembelgjaran ADI ditunjukkan oleh perbedaan rata-rata n-Gain keterampilan
berpikir kritis antara siswa laki-laki dan perempuan pada kel as eksperimen dan
kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa n-Gain keterampilan berpikir
kritis siswa laki-laki dan perempuan kelas eksperimen secara signifikan lebih

tinggi daripada n-Gain siswa laki-laki dan perempuan kelas kontrol dengan nilai



sig (2-tailed) sebesar 0,000. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa
model pembelgjaran ADI pada materi zat aditif dan adiktif efektif dalam

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa ditinjau dari gender.

Kata kunci: gender, keterampilan berpikir kritis, konsep zat aditif dan adiktif,
model pembelgaran ADI
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan sumber daya manusiadi Indonesiatelah dilakukan dengan berbagai
cara, salah satunyamelaui pendidikan. Menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2016,
salah satu aspek yang harus digjarkan kepada siswa yaitu keterampilan fisika (hard-
skill) dan keterampilan mental (softskill). Salah satu cara yang dapat digunakan
untuk mengajarkan hardskill dan softskill siswa yaitu dapat melaui pembelgaran
[Imu Pengetahuan Alam (IPA). IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang
gglala alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip sgjatetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Oleh karenaitu, IPA merupakan salah satu
mata pelgjaran yang bisa menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan ber-
pikir siswa yang berguna untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari -

hari.

Salah satu keterampilan berpikir yang bisa dikembangkan dalam pembelgjaran
IPA adalah keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan kecakapan
hidup yang perlu dikembangkan melalui proses pendidikan (Susilo, 2012). Ber-
pikir kritis adalah berpikir reflektif, proses metakognisi yang kompleks dan me-

libatkan beberapa keterampilan (seperti menganalisis, mengevaluasi dan



menginferensi) yang bertujuan untuk membuat keputusan secara logis mengenai
apa yang hendak dilakukan dalam menyel esaikan suatu masalah (Ennis dalam
Costa, 1985; Cottrell, 2005; Halpern dalam Kim, 2012; Dwyer, 2014; Halpern,

2014).

Berpikir kritis merupakan keterampilan yang penting dalam pendidikan pada abad
ke-21 (Stephenson dan Sadler, 2016), mengingat semakin kompleksnya masyara-
kat di masa yang akan datang membutuhkan tenaga kerja handal dan memiliki ke-
terampilan berpikir kritis (Wulandari, 2013). Oleh karenaitu, agar menghasilkan
sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas, keterampilan berpikir kritis

siswa perlu dilatih.

Untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa, maka dilakukan observasi
dan wawancara dengan guru IPA di SMP Global Madani Bandar Lampung . Ber-
dasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelgaran IPA pembelgjaran sudah
menggunakan kurikulum 2013, tetapi selama proses pembelgaran di kelasmasih
menggunakan pembel g aran konvensiona yaitu pembelgjaran berpusat pada guru
(teacher centerd). Kemudian diperkuat dengan hasil analisis kuisioner yang telah
dibagikan terhadap 22 siswa di SMP Global Madani Bandar Lampung. Berdasar-
kan hasil analisis kuisioner diperoleh rata-rata responden 14 siswa (63%) belum
cukup tahu mengenai keterampilan berpikir kritis dan masih sangat membutuh-

kan bimbingan atau arahan dari guru mata pelgjaran |PA.

Salah satu penyebab rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa adalah pembel -
gjaran di sekolah yang berorientasi pada teacher-centered (Mentari, 2015),

dimana guru dijadikan sebagai sumber pengetahuan satu-satunya sehingga



pembel gjaran hanya terbatas pada ceramah yang diberikan oleh guru (Bustinoor,
2012). Akibat hal tersebut tentunya membuat siswa menjadi pribadi yang kurang
kritis. Selain itu, kegiatan pembelgjaran yang berpusat pada guru hanya melibat-
kan siswa sebagai pendengar dan pencatat, sehingga keterampilan berpikir kritis
yang dimiliki siswatidak dapat berkembang dan cenderung tidak diperhatikan.
Seperti diketahui bahwa setiap siswa memiliki kemampuan belgjar yang berbeda-

beda khususnya antara siswa laki-laki dan perempuan (Michael dan Todd 2012).

Daam mempelgari ilmu sains, pengaruh gender terlihat dimana prestasi belgar
sains siswa perempuan mengalami kemunduran, sementara prestasi laki-laki me-
ningkat. Siswa perempuan lebih menguasai segala sesuatu yang menyangkut

masal ah kesehatan dan lingkungan, sedangkan siswa laki-laki dengan kecakapan
spasialnya lebih unggul dalam matematika, fisika dan kimia (Rachmawati, 2008;

Woodzicka, dkk., 2010; Jangsi, dkk., 2011).

Untuk mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis siswa, pembelgaran yang
dibutuhkan yaitu suatu pembelgjaran yang menuntut siswa untuk aktif ikut serta
dalam proses pembel g aran (student-centered), memberikan pengalaman kepada
siswa dan bersifat konstruktif (Wulandari, 2013). Proses pembelgjaran yang ber-
pusat pada siswa sudah banyak diteliti dan terbukti lebih baik dibandingkan deng-

an pembel gjaran yang berpusat pada guru ( Fun, 2010 dan Asoodeh, 2012).

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan sebuah model pembelgjaran
yang bisamemfasilitasi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis.
Salah satu model pembelgjaran yang dapat dikembangkan untuk melatih keteram-

pilan berpikir kritis siswa adalah model pembelgaran ADI (Argument Driven



Inquiry). Model pembelgaran ADI (Argumen Driven Inquiry) dikembangkan

oleh Sampson dan Gerbino (2010).

Menurut Huda (2014), model ADI dirancang untuk melibatkan siswa dalam kegi-
atan argumentasi ilmiah, dimana siswa diharapkan terlebih dahulu berpikir kritis
sebelum memberikan argumennya. Sehinggamodel ADI ini tidak hanya meng-
embangkan keterampilan argumentasi sgja, tetapi juga meningkatkan keterampil-
an berpikir kritis. Dalam kegiatan pembelgjaran dengan model ADI siswa diben-
tuk menjadi beberapa kelompok dan diberi kesempatan untuk mengembangkan
argumentasi mereka dimulai dengan membuat klaim (claim) terhadap permasal ah-
an yang diberikan. Klaim tersebut memerlukan data sebagai bukti untuk memve-
rifikasi kebenarannya. Data yang diperlukan bisa diperoleh dari data-data hasil
eksperimen. Untuk memperoleh data-data yang diperlukan, siswa melakukan pe-
nyelidikan ilmiah (investigasi sains) pada proses pembel g aran sehingga mereka
bisa memperoleh data-data yang diperlukan dalam membangun keterampilan ber-

pikir kritis.

Salah satu materi kimiadi kelas VIII SMP yang bisa dilakukan dengan menggu-
nakan model ADI adalah materi zat aditif dan adiktif. Kompetensi dasar yang di-
harapkan adalah KD 3.6 Kurikulum 2013 yaitu menjelaskan berbagai zat aditif
dalam makanan dan minuman, zat adiktif serta dampaknya terhadap kesehatan
(Tim Penyusun, 2014). Dengan kompetensi pencapaian tersebut, menunjukkkan
bahwa pembel gjaran dengan model ADI pada materi zat aditif dan adiktif dapat
dilakukan dengan kegiatan penyelidikan, dimana selama pembelgjaran perlu

mel akukan observasi dan proses eksperimen untuk mencari jawaban atau



memecahkan masal ah terhadap pertanyaan atau rumusan masalah dengan meng-

gunakan kemampuan berpikir kritis dan logis.

Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan mendukung untuk dilakukan-
nya penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sampson, dkk (2012)
yang menyatakan bahwa model pembelgaran ADI mempengaruhi carasiswa
berpartisipasi dalam argumentasi ilmiah. Penelitian yang dilakukan Huda (2014)
yang menunjukkan hasil bahwa model pembangkit argumen dengan metode in-
vestigas sains meningkatkan kemampuan argumentasi siswa dan penelitian yang
dilakukan oleh Ginanjar (2015) menunjukkan hasil bahwa model ADI mening-

katkan argumentasi siswa padatopik cahaya.

Berdasarkan kondisi yang telah diuraikan dan mengingat pentingnya keterampil-
an berpikir kritis bagi siswa, maka perlu dilakukan penelitian untuk membekali
siswa agar mereka dapat memiliki keterampilan berpikir kritis yang baik. Hal
inilah yang menjadi motivasi untuk melakukan penelitian dengan judul *“Efek-
tivitas Model Pembelgaran ADI pada Materi Zat Aditif dan Adiktif Terhadap

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Ditinjau Berdasarkan Gender”

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini berdasarkan latar belakang yang telah di-
uraikan adalah bagaimanakah efektivitas model pembelgjaran ADI pada materi zat
aditif dan adiktif terhadap keterampilan berpikir kritis siswa ditinjau berdasarkan

gender.



Rumusan masalah tersebut dijabarkan dalam beberapa pertanyaan penelitian

berupa :

1

Apakah terdapat interaks antara pembel ajaran menggunakan model ADI
dengan gender terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada materi zat aditif
dan adiktif?

Bagaimana efektivitas model pembelgjaran ADI terhadap keterampilan berpikir
kritis Siswa pada materi zat aditif dan adiktif?

Bagaimana keterampilan berpikir kritis siswa laki-laki dalam pembelgjaran
menggunakan model ADI dan pembelgaran konvensiona pada materi zat aditif
dan adiktif?

Bagaimana keterampilan berpikir kritis siswa perempuan dalam pembelgjaran
menggunakan model ADI dan pembelgaran konvensional pada materi zat aditif
dan adiktif?

Bagai mana keterampilan berpikir kritis siswalaki-laki dan perempuan dalam

pembel gjaran menggunakan model ADI pada materi zat aditif dan adiktif ?

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelgjaran

ADI padamateri zat aditif dan adiktif terhadap keterampilan berpikir kritis siswa

ditinjau berdasarkan gender yang dijabarkan berupa:

1

Mendeskripsikan interaksi antara pembel ajaran menggunakan model ADI
dengan gender terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada materi zat

aditif dan adiktif.



Mendeskripsikan efektivitas model pembelgaran ADI terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa pada materi zat aditif dan adiktif.

Mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis siswa laki-laki dalam pembelgjar-
an menggunakan model ADI dan pembelgaran konvensional pada materi zat
aditif dan adiktif.

Mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis siswa perempuan dalam pembel-
gjaran menggunakan model ADI dan pembelgjaran konvensional pada materi
zat aditif dan adiktif.

Mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis siswa laki-laki dan perempuan
dalam pembel gjaran menggunakan model ADI pada materi zat aditif dan

adiktif.

.Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut

1

Bagi siswa
Pembel g aran menggunakan model ADI meningkatkan keterampilan terutama

keterampilan berpikir Kkritis siswa pada materi zat aditif dan adiktif.

. Bagi guru dan calon guru

Penelitian ini memberi aternatif kepada guru dalam pembelgjaran IPA untuk
menggunakan model pembelgjaran ADI pada materi zat aditif dan adiktif atau
materi lain yang memiliki karakteristik yang sama.

Bagi Sekolah

Penelitian ini menjadi informasi dan pengetahuan baru bagi sekolah dalam

meningkatkan mutu pembelgaran di sekolah dalam pelgaran IPA.



E. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup bertujuan menghindari kesalahpahaman oleh pembaca. Adapun

ruang lingkup dalam penelitian ini adalah:

1

Pembel gjaran dikatakan efektif apabila siswaterlibat aktif dalam pembelgjaran
dan secara statistik keterampilan berpikir kritis siswa menunjukkan perbedaan
rata-rata n-Gain yang signifikan antara kelas kontrol dan eksperimen (Warsita,
2008)

Mode pembelgaran ADI mdiputi delapan tahap, yaitu: (1) identifikas masa
lah; (2) mengumpulkan data; (3) pembuatan argumen tentatif; (4) ses argumen-
tas; (5) penyusunan laporan penyelidikan; (6) review laporan; (7) prosesrevis
laporan; dan (8) diskus reflektif (Sampson dkk, 2012).

Indikator keterampilan berpikir kritis yang digunakan pada penelitian ini yaitu
mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi, memfokuskan perta-
nyaan, memutuskan suatu tindakan, bertanya dan menjawab pertanyaan klari-
fikasi, dan mendeduks serta mempertimbangkan hasil deduksi (Ennis, 1985).
Materi pokok yang dibahas dalam penelitian ini adalah zat aditif dan adiktif
kelas VIII K.D 3.6 kurikulum 2013.

Pembel gjaran konvensional yang dilakukan di kelas kontrol adalah pembel gja-

ran yang didominasi dengan metode ceramah.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran ADI

Model pembelgjaran adalah kerangka konseptual yang menjelaskan prosedur sistema-
tik dalam mengorganisasikan pengalaman belgar untuk mencapai tujuan belgjar ter-
tentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi guru untuk melaksanakan pembelgjaran
(Wisudawati & Sulistyowati, 2014). Model pembelgaran, pada dasarnya merupakan
bentuk pembelgjaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disgjikan secara
khas oleh guru meliputi pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik pembelgaran
yang sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh (Maulana, 2014). Suatu mo-
del pembelajaran merupakan gambaran lingkungan pembel ajaran yang juga meliputi

perilaku kita sebagai guru saat model tersebut diterapkan (Joyce, 2009).

Salah satu alternatif model pembelgjaran yang dikembangkan untuk melatih kemam-
puan argumentasi ilmiah adalah model pembelgjaran ADI. Model ADI merupakan
sebuah model pembelgaran berorientasi inkuiri yang menekankan pada kegiatan ber-
argumentas yang mampu melatih peserta didik berargumentasi. Menurut Sampson,
dkk (2012) sintaks model ADI meliputi delapan tahap, yaitu:

(1) identifikasi masalah

(2) mengumpulkan data
(3) pembuatan argumen tentatif
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(4) sesi argumentasi.

(5) penyusunan laporan

(6) review laporan

(7) prosesrevisi laporan

(8) diskusi reflektif
Pada tahap identifikasi masalah, peserta didik diminta untuk mengidentifikasi masa-
lah berdasarkan fenomenafisis yang disgjikan guru. Guru selanjutnya menjelaskan

topik permasalahan utama dalam kegiatan |aboratorium yang akan dilaksanakan.

Pada tahap mengumpulkan data, peserta didik dilatih mengembangkan klaim awal
dalam bentuk rumusan hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan
untuk selanjutnya berdiskusi mengenai prosedur pengumpulan data. Peserta didik
bekerja dalam collaborative group untuk merancang atau menerapkan prosedur kerja
sebagai langkah untuk menjawab permasal ahan percobaan yang dijel askan pada tahap
awal. Tahapan ini melatih pesertadidik agar mampu merancang prosedur kerjayang
efektif dan melakukan penyelidikan untuk memeroleh data dan menganalisis data ha-
sil percobaan tahap pembuatan argumen tentatif serta melatihkan peserta didik meng-
embangkan argumentasi ilmiah berdasarkan Toulmin’s Argumentation Pattern (TAP)
melalui aktivitas diskus kelompok. Tahapan ini dirancang untuk menekankan pen-
tingnya memiliki kemampuan berargumentasi dan memberikan pengalaman belgar
bagi peserta didik untuk mampu mengemukakan ide atau gagasan yang relevan terha-
dap konsep-konsep IPA berdasarkan data yang diperoleh sehingga mampu dipahami

oleh peserta didik lainnya (Ginanjar, 2015)
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Pada tahap sesi argumentasi, peserta didik antar kelompok memperdebatkan argu-
mentasi ilmiah dalam diskusi kelas yang dipandu oleh guru. Kemampuan peserta di-
dik untuk berargumen atau mengemukakan klaim (claim) yang didukung data (data),
disertai pembenaran (warrant), dan dukungan (backing) dapat terlihat jelas dalam ta-
hapan ini. Selain itu, tahapan ini juga mampu memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk memberikan sanggahan (rebuttal) terhadap klaim awal peserta didik

lainnya.

Guru sebaga penggerak dalam pembel gjaran harus mampu memilih model pembel -
gjaran yang sesuai untuk mencapai tujuan belgar. Selain itu, dalam memilih model
yang akan diterapkan guru juga harus memperhatikan karakteristik materi dan keter-
sediaan sarana prasaranayang ada. Hal ini dilakukan agar dalam penerapan model
pembelgjaran sesuai dengan pedoman dan tidak melenceng dari tahapan pembelgaran
itu sendiri. Dalam hal ini, model pembelgjaran ADI yang diaplikasikan dalam proses
pembel gjaran disesuaikan dengan lembar kerja yang digunakan. Pembelgjaran ADI
dianggap sebagai model pembelgjaran yang efektif karena memfasilitasi peserta didik
untuk meningkatkan komunikasi, kemampuan menulis, membangun pengetahuan pe-
serta didik secara mandiri, dan memberikan pesertadidik kesempatan mengalami pro-

ses belgjar langsung secara mandiri.

Farida dan Gusniarti (2014) menyatakan bahwa salah satu cara dalam upaya meng-
embangkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa adalah melalui pembelgjaran
inkuiri argumentatif yang merupakan modifikasi dari model ADI yang dinyatakan

oleh Sampson, dkk (2010).
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ADI merupakan salah satu model yang disarankan untuk meningkatkan pencapaian
instrusional laboratorium siswa. Model ADI serupa dengan model pembelgjaran
seperti SWH dan siklus belgjar 5E, yakni memberikan siswa kesempatan untuk mem-
bangun penjelasan mereka sendiri dan berbagi ide-ide sambil bersosialisasi dalam
kelompok diskusi (Demircioglu dan Ucar, 2015). Demircioglu dan Ucar (2015)
menyatakan bahwa:
ADI (Argument Driven Inquiry) berbeda dari metode lain yang memberikan sis-
wa kesempatan untuk desain penelitian mereka dan menemukan hasil penelitian
mereka sendiri. Siswajuga akan terlibat banyak dalam proses argumentasi dima-
na mereka dapat berbagi dan mendukung ide-ide mereka. Model ini terdiri dari
ulasan yang meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Model ini juga di-
anggap sebagai model yang efektif untuk meningkatkan komunikasi dan kemam-

puan menulis siswa, membangun ilmu pengetahuan siswa, dan mengajak siswa
mengalami langsung proses pembentukan pengetahuan mereka.

B. Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir adalah proses kognitif dan tindakan mental untuk memperoleh
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan agar mampu menemukan jalan keluar
dan keputusan secara deduktif, induktif dan evaluatif sesuai dengan tahapannya
(Kowiyah, 2012). Salah satu pelgjaran yang dapat melatihkan keterampilan berpikir

kritis adalah pelgjaran IPA termasuk kimia (Sunarno, 2015).

Norris dan Ennis (dalam Stiggins, 1994) menyatakan bahwa berpikir kritis merupa-
kan berpikir masuk akal dan reflektif yang difokuskan pada pengambilan keputusan
tentang apa yang dilakukan atau diyakini. Masuk akal berarti berpikir yang didasar-
kan atas fakta-fakta untuk menghasilkan keputusan yang terbaik, reflektif artinya

mencari dengan sadar dan tegas kemungkinan solusi yang terbaik.



13

Dengan demikian definisi berpikir kritis menurut Norris dan Ennis adalah berpikir

yang terarah padatujuan. Tujuan dari berpikir Kkritis adalah mengevaluasi tindakan

atau keyakinan yang terbaik.

Dalam pendidikan modern berpikir kritis merupakan suatu hal yang penting untuk

dikembangkan. Adaempat kemampuan yang harus dimiliki siswa, agar nantinya bisa

berkompetisi dalam era global yaitu, kemampuan berpikir kritis, kemampuan berko-

munikasi, kemampuan bekerja. Ada beberapa pertimbangan untuk mengembangkan

berpikir kritis (As’ari, 2015).

Menurut H.A.R Tilaar (Kowiyah, 2012), ada empat pertimbangan mengapa berpikir

kritis perlu dikembangkan di dalam pendidikan modern, yaitu:

1.

mengembangkan berpikir kritis di dalam pendidikan berarti kita memberikan
penghargaan kepada peserta didik sebagai pribadi (respect as person),
berpikir kritis merupakan tujuan yang ideal di dalam pendidikan karena mem-
persiapkan peserta didik untuk kehidupan kedewasaannya,

pengembangan berpikir kritis dalam proses pendidikan merupakan suatu cita-
citatradisional seperti apayang ingin dicapai melalui pelgjaran ilmu-ilmu
eksakta, dan

berpikir kritis merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan
demokratis. Sehingga berpikir kritis haruslah dikembangkan.

Menurut Norris dan Ennis (Stiggins, 1994) terdapat satu set tahapan yang termasuk

proses berpikir kritis:

1. mengklarifikasi isu dengan mengajukan pertanyaan kritis,
2.
3. mula berndar melalui berbagai sisi atau sudut pandang yang berbeda-

mengumpulkan informasi tentang isu,

beda,

. mengumpulkan informasi dan melakukan analisis lebih lanjut, jika

diperlukan, dan

. membuat dan mengkomunikasikan keputusan.
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Menurut Ennis dalam Costa (1985) terdapat 12 indikator berpikir kritis yang terang-
kum dalam 5 kelompok keterampilan berpikir, yaitu memberikan penjel asan sederha-
na (elementary clarification), membangun keterampilan dasar (basic support), me-
nyimpulkan (inferring), membuat penjelasan |ebih lanjut (advance clarification),
serta strategi dan taktik (strategy and tactics). Kemudian 12 indikator tersebut

dijabarkan dalam beberapa sub indikator seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator keterampilan berpikir kritis

Kelompok Indikator Sub Indikator
1. Memberikan 1.Memfokuskan | a. Mengidentifikasi atau memformulasikan
penjelasan Pertanyaan suatu pertanyaan.
sederhana b. Mengidentifikas atau merumuskan
(elementary kriteria untuk mempertimbangkan
clarification) jawaban yang mungkin.
c. Mengatur pikiran terhadap situasi yang
sedang dihadapi.

2. Menganalisis | a. Mengidentifikas kesimpulan.

Argumen b. Mengidentifikas alasan yang dinyatakan
atau tidak dinyatakan.
c. Mencari persamaan dan perbedaan
d. Mengidentifikasi dan menangani
ketidakrelevanan
e. Mencari struktur sebuah argumen.
f. Merangkum.
3. Bertanyadan | a Mengapa?
menjawab b. Apaintinya, apa artinya?
pertanyaan c. Apacontohnya, apa yang bukan contoh?
klarifikasi dan | d. Bagaimana mengapllikasikannya?
pertanyaan e. Perbedaan apa yang menyebabkannya?
yang menan- | f. Apafaktanya?
tang. g. Akankah Anda menyatakan lebih dari

itu?
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Lanjutan Tabel 1. Indikator berpikir kritis
Kelompok Indikator Sub Indikator

2. Membangun |4 Mempertim- | a. Keahlian.
keterampilan bangkan apa- | b. Mengurangi konflik interest.
dasar kah sumber c. Kesepakatan antar sumber.

(basic dapat diper- | d. Reputasi.
support) caya atau e. Menggunakan prosedur yang ada.
tidak? f. Mengetahui resiko
g. Kemampuan memberikan alasan.
h. Kebiasaan berhati-hati.
5. Mengobserva | a. Ikut terlibat dalam menyimpulkan
s dan mem- | b. Dilaporkan oleh pengamat sendiri
timbagkan c. Mencatat hal-ha yang diinginkan
hasil d. Penguatan
observas e. Kondis aksesyang baik.
f. Penggunaan teknologi yang kompeten.
0. Kepuasan observer atas kredibilitas
kriteria.

3. Menyimpul- | 6. Mendeduksi | a. Kelompok yang logis
kan dan memper- | b. Mengkondisikan logika
(Inferring) timbangkan | c. Menginterpretasikan pernyataan

hasil deduksi
7. Menginduksi | & Membuat generalisas
dan memper- | b. Menyimpulkan dan berhipotesis
timbangkan
hasil induksi
8. Membuat dan | a. Latar belakang fakta
mengkaji b. Konsekuensi
nila hasil c. Penerapan konsep, prinsip, hukum, asas
pertimbangan | d. Mempertimbangkan aternatif
e. Menyeimbangkan, menimbang dan
memutuskan.

4. Memberikan | 9. Mendefinisi- | a. Bentuk: sinonim, klarifikasi, rentang,
penjelasan kan istilah ekspresi yang sama, operasional, contoh
lanjut dan memper- dan non contoh.

(advanced timbangkan | b. Model definisi
clarification) definisi c. Konten (isi)
10. Mengidenti- | a. Alasan yang tidak dinyatakan
fikas asumsi | b. Asumsi untuk rekonstruksi argumen

5 Strategi dan [11. Memutuskan | a. Mendefinisikan masalah
taktik suatu b. Memilih kriteria sebagai solusi
(strategies tindakan c. Merumuskan aternatif-alternatif solusi
and tactics) d. Memutuskan hal-hal secara tentatif

e

Mereview
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Lanjutan Tabel 1. Indikator berpikir kritis

Kelompok Indikator Sub Indikator
f. Memonitor implementasi
12. Berinteraksi | a Memberi label
dengan b. Model logis
orang lain c. Mode retorik
d. Mempresentasikan suatu posisi, bak
lisan ataupun tulisan.

C. Gender

Perbedaan gender merupakan salah satu topik yang banyak menarik perhatian dewasa
ini (Sugihartono, 2007). Sekolah adalah salah satu wadah di mana guru sebagai fasi-
litator sering secara sadar maupun tidak sadar telah memberikan perlakuan yang ber-
beda antara siswa | aki-laki dan siswa perempuan. Siswa laki-laki sering mendapat-
kan perhatian yang lebih besar dari siswa perempuan. Hal ini terlihat dari sikap guru
yang lebih banyak memberikan pujian maupun nasihat kepada siswa laki-laki dari
pada pujian maupun nasihat kepada siswa perempuan. Jenis kelamin dan gender ada-
lah dua hal yang berbeda, namun masih saling berkaitan. Pada umumnya jenis kela-
min diartikan sebagai perbedaan individua berdasarkan faktor biologis yang dibawa
sgak lahir, yaitu perbedaan antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan, sedangkan
gender merupakan aspek psikososia dari laki-laki dan perempuan (Sugihartono,

2007).

Gender menurut Narwoko (2004) adalah perbedaan yang tampak pada laki-laki dan
perempuan apabiladilihat dari nilai dan tingkah laku. Gender merupakan suatu isti-

lah yang digunakan untuk menggambarkan perbedaan antara laki-laki dan perempuan
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secarasosial. Gender adalah kelompok atribut dan perilaku secara kultural yang ada
pada | aki-laki dan perempuan. Tumbuhnya perbedaan individu berdasarkan gender
berkembang secara pesat sebagai akibat perbedaan perlakuan yang dilakukan secara
terus-menerus antara laki-laki dan perempuan. Perbedaan ini nampak dalam hal pe-
ran, tingkah laku, kecenderungan, sifat, dan atribut lain yang menjelaskan arti menja-
di laki-laki atau perempuan dalam kebudayaan yang ada. Hal ini menumbuhkan se-
buah ideologi bagaimanalaki-laki dan perempuan harus bertingkah laku. Oleh kare-
naitu, dapat diartikan gender sebagai suatu konsep hasil pemikiran manusia atau
rekayasa manusia, yang dibentuk oleh masyarakat sehingga bersifat dinamis dapat
berbeda karena perbedaan adat istiadat, budaya, agama, sistem nilai dari bangsa,

masyarakat, dan suku bangsa tertentu (Narwoko, 2004).

Menurut Heymans dalam Kartono (1989), perbedaan antara laki-laki dan perempuan
terletak pada sifat-sifat sekunderitas, emosiona dan aktivitas dari fungsi-fungsi keji-
waan. Padawanitafungsi sekunderitastidak terletak di bidang intelektual, tetapi pa-
da perasaan, sehingga nilai perasaan dan pengalaman-pengalaman jauh lebih lama
mempengaruhi struktur kepribadiannya, jika dibandingkan dengan nilai perasaan laki-
laki. Perempuan meredlisasi dengan respon-respon yang lebih kuat dan |ebih emosio-
nal dari padalaki-laki. Perempuan pada umumnyalebih akurat dan lebih mendetail
seperti pada masalah ilmiah perempuan lebih konsekuen dan Iebih akurat (persis)

daripada laki-laki.
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Pada perempuan akan membuat catatan dan diktat-diktat pelgjaran |ebih lengkap dan
teliti daripadalaki-laki, tetapi biasanya catatan-catatan tadi kurang kritis. Adanya
perbedaan-perbedaan antara laki-laki dan perempuan antara lain: perempuan pada
umumnya perhatiannya tertuju pada hal-hal yang bersifat konkrit, praktis, emosional
dan personal, sedangkan kaum laki-laki tertuju pada hal-hal yang yang bersifat in-
telektual, abstrak dan objektif (Kartono, 1989). Perbedaan gender ini juga menjadi-
kan orang berpikir apakah cara belgar, cara berpikir, atau proses konseptualisasi juga
berbeda menurut jenis kelamin. Dengan demikian, perbedaan gender adalah perbeda-
an peran, fungsi, dan tanggung jawab antaralaki-laki dan perempuan yang merupa-

kan hasil konstruksi sosial dan dapat berubah sesuai dengan perkembangan zaman.

Pengaruh gender dalam mempelgjari matematika dan sains memperoleh perhatian da-
lam riset pendidikan sgjak awal 1980-an ketika dominasi laki-laki dalam matematika
dan sains ditemukan dalam beberapa penelitian. Adanya perbedaan hasil belgjar sis-
walaki-laki dan siswa perempuan, khususnya dalam mempelgjari sains. Siswayang
terdiri dari laki-laki dan perempuan tentunya memiliki karakteristik yang berbeda
baik secarafisiologis maupun psikologis. Secarafisiologis, perbedaan itu terkait per-
bedaan fisik, pancaindra dan sebagainya, sedangkan secara psikologis, perbedaan itu
terkait dengan minat, tingkat kecerdasan, bakat, motivasi, kemampuan kognitif dan
sebagainya, dimana semuaini akan memengaruhi proses dan hasil belgjarnya

(Kartono, 1989).
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Menurut Sugiharto dalam Nuryami (2014), memaparkan bahwa anak perempuan
lebih cakap dalam mengerjakan tugas-tugas verbal, sedangkan anak laki-laki menun-
jukkan masalah-masal ah bahasa yang lebih banyak dibandingkan perempuan. Anak
laki-laki lebih superior dalam kemampuan spasial dan memelgjari ilmu sains. Perbe-
daaan gender terlihat dimana prestasi belgjar sains anak perempuan mengalami ke-
munduran, sementara prestasi laki-laki meningkat. Berdasarkan penelitian yang dila-
kukan oleh Rachmawati (2008) menyimpulkan bahwa perempuan lebih menguasai
segala sesuatu yang menyangkut masalah kesehatan dan lingkungan, sedangkan
siswalaki-laki dengan kecakapan spasialnyalebih unggul dalam matematika, fisika

dan kimia.

D. Pendlitian yang Relevan

Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian.

1. Pendlitian yang dilakukan oleh Sampson, dkk (2012) melaui penelitiannya pada
siswa kursus biologi SMA selamatahun gjaran 2011-2012 di sebuah Universitas di
Amerika Serikat menyimpulkan bahwa model ADI membantu siswa belgjar bagai-
mana terlibat dalam penyelidikan ilmiah dan memahami sifat penyelidikan ilmiah.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Manahal (2012) yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh gender terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pelgaran biologi.
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen semu (quasi) non-
equivalent control group design. Populasi penelitian adalah semua siswa kelas X
SMA Negeri Maang. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik purposive sam-

ple, yaitu SMAN 7 Malang, SMAN 9 Malang dan SMAN Gondanglegi.
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Kemampuan siswa dalam menyel esaikan tugas-tugas proyek seperti mengidenti-
fikasi masalah, memecahkan masalah, menyintesis informasi, serta melakukan
pengkajian atau penelitian dipengaruhi oleh gender, karena laki-laki dan perem-
puan mempunyai karakteristik yang berbeda. Hasil analisis menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan gender terhadap kemampuan berpikir kitis siswa SMA
di Malang. Kelompok siswa perempuan menunjukkan kemampuan berpikir Kkritis
lebih tinggi dibanding siswa laki-laki.

. Pendlitian yang dilakukan oleh Huda (2014) yang bertujuan untuk melihat penga-
ruh penerapan model pembangkit argumen dengan metode investigasi sains terha-
dap peningkatan kemampuan argumentasi siswa. Metode penelitian yang diguna-
kan adalah pre-experiment dengan desain penelitian one group pretest and post-
test. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi tes kemampuan argumentasi,
lembar observasi, dan format wawancara. Subyek dalam penelitian ini adalah sis-
wakelas X1 IPA pada salah satu SMA Negeri di Kota Garut sebanyak 31 orang.
Hasil penelitian menunjukkan perolehan skor rata-rata gain yang dinormalisas
(<g>) kemampuan argumentasi sebesar 0,58 dengan kategori sedang. Peningkatan
aspek kemampuan argumentasi tertinggi dicapai pada kemampuan menyertakan
dan menganalisis data dengan perolehan (<g>) sebesar 0,66 kategori sedang, ke-
mampuan membuat klaim dengan perolehan (<g>) sebesar 0,62 kategori sedang,
kemampuan memberikan dukungan dengan perolehan (<g>) sebesar 0,55 kategori
sedang. Hasil respon siswa menunjukkan penerapan model pembangkit argumen
dengan metode investigas sains berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan

argumentasi siswa.



21

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ginanjar (2015) yang bertujuan untuk menemu-
kan cara melatihkan argumentasi pada siswa dan memperoleh gambaran pening-
katan argumentasi siswa padatopik cahaya. Penelitian ini dilakukan mengguna-
kan jenis penelitian gabungan (mixed methods) dengan desain exploratory
sequential design. Sampel penelitian adalah siswa kelas V111 sebanyak 12 orang.
Peningkatan argumentasi ilmiah siswa diukur berdasarkan trend peningkatan
argumentasi lisan sedangkan peningkatan argumentasi tulisan dianalisis berdasar-
kan ADI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat trend peningkatan untuk
level argumentasi 2, 4 dan 5, konstan untuk level 1 dan menurun untuk level 3,
sedangkan argumentasi tulisan memiliki trend peningkatan dengan rata-rata nilai
+2,17. Hal ini menunjukkan bahwa cara-cara yang dikembangkan dalam model
ADI dapat melatihkan kemampuan argumentasi ilmiah siswa SMP pada topik

cahaya.

E. Kerangka Pemikiran

Pembelg aran merupakan upaya untuk membelgjarkan anak agar dapat berkembang
secara optimal. Pengembangan yang diorientasikan dalam pembelgjaran tidak ha-
nya menekankan penguasaan konsep, tetapi juga diorientaskan pada kemampuan
berproses, bernalar, dan termasuk juga bagaimana anak tersebut dapat memecahkan
masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelgjaran pada masa
sekarang ini lebih berorientasi kepada siswa aktif terlibat dalam proses pembel g ar-
an sehingga mereka akan mendapatkan pengalaman yang dapat mengembangkan

keterampilan berpikir kritismelalui diskusi. Salah satu alternatif model pembel g aran
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yang dikembangkan untuk melatih kemampuan berpikir Kkritis ilmiah adaah modd

pembdgaran ADI (Sampson, dkk., 2012).

Modd ADI merupakan sebuah modd pembdgaran berorientas inkuiri yang menekankan
pada kegiatan berargumentas yang mampu melaih siswa berargumentas sehingga siswa
mampu untuk berpikir kritis sebelum menyampaikan argumennya. Salah satu materi
IPA yang dapat dibelgarkan dengan menerapkan model ADI dan dapat meningkat-
kan keterampilan berpikir kritis siswa yaitu zat aditif dan adiktif. Materi tersebut
terdapat pada KD 4.6 dari Kl 4 yaitu membuat karyatulisilmiah tentang dampak

penyalahgunaan zat aditif dan adiktif bagi kesehatan.

Ddam mode ADI tahap pertama dalam proses pembelgjaran yaitu identifikasi masa-
lah. Padatahap identifikas masal ah, peserta didik diminta untuk mengidentifikasi
masal ah berdasarkan fenomena fisis yang disgjikan guru. Guru selanjutnya menje-
laskan topik permasalahan utama dalam kegiatan laboratorium yang akan dilaksana
kan. Padatahap yang ke dua yaitu mengumpulkan data, peserta didik dilatih untuk
mengembangkan klaim awal dalam bentuk rumusan hipotesis sebagai jawaban se-
mentara terhadap permasd ahan untuk sdanjutnya berdiskusi mengenai prosedur pengum-

pulan data.

Peserta didik bekerja dalam collaborative group untuk merancang atau menerapkan
prosedur kerja sebagai langkah untuk menjawab permasal ahan percobaan yang dijelas-
kan padatahap awal. Tahapan ini melatih peserta didik agar mampu merancang pro-

sedur kerja yang efektif dan melakukan penyelidikan untuk memperoleh data dan
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menganalisis data hasil percobaan tahap pembuatan argumen tentatif serta melatih-
kan peserta didik mengembangkan argumentasi ilmiah berdasarkan Toulmin’s
Argumentation Pattern (TAP) meldui aktivitas diskus kelompok. Tahapan ini di-
rancang untuk menekankan pentingnya memiliki kemampuan berargumentasi dan
memberikan pengalaman belgjar bagi pesertadidik untuk mampu mengemukakan
ide atau gagasan yang relevan terhadap konsep-konsep IPA berdasarkan data yang

diperoleh, sehingga mampu dipahami oleh peserta didik lainnya.

Pada tahap ses argumentad, peserta didik antar kelompok memperdebatkan argumen-
tas ilmiah dalam diskusi kelas yang dipandu oleh guru. Kemampuan pesarta didik
untuk berargumen atau mengemukakan klaim (claim) yang didukung data (data),
disertai pembenaran (warrant), dan dukungan (backing) dapat terlihat jelas dalam
tahapan ini. Tahapan ini juga mampu memberikan kesempatan bagi peserta didik

untuk memberikan sanggahan (rebuttal) terhadap klaim awal peserta didik lainnya.

F. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adal ah:

1. Sduruhsiswakelas VIl di SMP Global Madani Bandar Lampung tahun pelgjar-
an 2017/2018 yang menjadi subjek penelitian memiliki kemampuan akademik
sama.

2. Perbedaan n-Gain keterampilan berpikir kritis siswa semata-mata terjadi karena

perbedaan perlakuan dalam prosesbelgjar yang diberikan di kelas eksperimen
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yang menggunakan model pembelgjaran ADI, sedangkan kelas kontrol menggu-
nakan pembelgjaran konvensional serta gender pada kedua kelas.
3. Faktor-faktor lain diluar perlakuan yang mempengaruhi peningkatan keterampil-

an berpikir kritis siswa pada kedua kel as penelitian diabaikan.

G. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah model pembelajaran ADI efektif dalam me-
ningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi zat aditif dan adiktif
ditinjau berdasarkan gender yang dijabarkan berupa:

1. Tidak adainteraks antara penggunaan model pembelgjaran ADI dengan gender
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada materi zat aditif dan adiktif.

2. Model pembelgjaran ADI efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir
Kritis siswa pada materi zat aditif dan adiktif.

3. Keterampilan berpikir kritis siswa laki-laki menggunakan model pembelgaran
ADI secarasignifikan lebih tinggi daripada siswa laki-laki pada pembelgaran
konvensional pada materi zat aditif dan adiktif.

4. Keterampilan berpikir kritis siswa perempuan menggunakan model pembelgjaran
ADI secarasignifikan lebih tinggi daripada siswa perempuan pada pembelgaran
konvensional pada materi zat aditif dan adiktif.

5. Keterampilan berpikir kritis siswalaki-laki secara signifikan lebih tinggi
daripada siswa perempuan yang menggunakan model pembelgaran ADI pada

materi zat aditif dan adiktif.



[11. METODE PENELITIAN

A. Populas dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas delapan SMP Global
Madani Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018 yang terdiri dari empat
kelas, yaitu kelas VII1.1 - V111.4 dengan jumlah 90 siswa. Dari populasi tersebut
diambil 2 kelas yang akan dijadikan sampel penelitian. Satu kelas sebagai kelas

eksperimen dan satu kelas lagi sebagal kelas kontrol.

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling (pengambilan
sampel berdasarkan pertimbangan). Berdasarkan masukan guru bidang studi 1PA
yang memahami karakteristik populasi tersebut, dengan pertimbangan tingkat
kognitif yang sama, maka diperoleh kelas V111.1 dengan V111.4 sebagai sampel
penelitian. Selanjutnya dilakukan undian untuk menentukan kel as eksperimen
dan kelas kontrol, lalu didapatkan kelas VI11.1 sebagai kelas eksperimen yang
menggunakan modd pembegaran ADI, sedangkan kelas V111.4 sebagai kelas

kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.

B. JenisData

a) Data Kuantitatif

Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data keterampilan berpikir Kkritis
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siswa pada materi zat aditif dan adiktif yang diperoleh dari nilai pretes dan postes.
b) Data Kualitatif

Data kualitatif dalam penelitian ini yaitu data hasil observas keterlaksanaan pem-
belajaran materi zat aditif dan adiktif dengan model ADI. Selainitu juga, diguna-

kan data tanggapan siswa mengenai penggunaan model ADI dalam pembelgjaran.

C. Metode dan Desain Penelitian

M etode pada penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan menggunakan non
equivalent pretest and posttest control group design, dengan tipe faktorial 2 x 2
karena digunakan varibel tambahan (Fraenkel, dkk., 2012). Variabel pertama ada-
lah model pembelgaran, yaitu model pembelgjaran ADI dan pembelgjaran kon-
vensional. Variabel kedua adalah gender yaitu siswalaki-laki dan perempuan.

Adapun rancangan eksperimen dalam penelitian ini ditunjukkan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Non equivalent pretest and posttest control group design

Kelas Pretes Perlakuan (X) Postes
Eksperimen o Model pembelgjaran o
(KE) ' ADI :
Pembelgjaran
Kontrol (KK) O3 konvensional O4
Keterangan :

KE : kelas eksperimen (kelas yang menggunakan model pembelajaran ADI)
KK : kelaskontrol (kelas yang menggunakan pembelgjaran konvensional)
O . pretes kelas eksperimen

O, . postes kelas eksperimen

O3 . pretes kelas kontrol

Oy . postes kelas kontrol

X : perlakuan
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Berdasarkan rancangan tersebut, maka denah perlakuan yang akan diberikan di-

tunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Denah perlakuan faktorial 2x2

Variabel bebas Pembelgjaran
(A) Menggunakan | Menggunakan
model ADI pembelgjaran
(Ap) konvensional (Ay)
Variabel moderat (B)
Laki-laki (By) A1 B Az B
Genaer Perempuan (Bz) A1 A A, B>
Keterangan:

A1 B: = Keterampilan berpikir kritis siswalaki-laki menggunakan model
pembelgaran ADI.

A, B; = Keterampilan berpikir kritis siswalaki-laki menggunakan pembelaja-
ran konvensional.

A1 A, = Keterampilan berpikir kritis siswa perempuan menggunakan model
pembelgaran ADI.

A, B, = Keterampilan berpikir kritis siswalaki-laki menggunakan pembel gja-

ran konvensional.

D. Variabd Penditian

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kontrol serta
variabel moderat. Variabel bebas adal ah perlakuan pada kelas ekperimen yaitu
pembel gjaran menggunakan model ADI sedangkan pada kelas kontrol dilakukan
pembelgjaran konvensional. Sebagai variabel terikat yaitu keterampilan berpikir
kritis sampel penelitian berupanila pretes dan postes pada materi zat aditif dan
adiktif, sedangkan variabel kontrol berupa materi pembelgaran, guru, waktu pem-
belgjaran dan kurikulum. Variabel moderat pada penelitian ini adalah gender

siswadi kelas VIII.1 dan VII1.4 di SMP Global Madani Bandar Lampung.
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E. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, perangkat pembelgjaran yang digunakan adalah silabus, renca-
na pel aksanaan pembel g aran (RPP) dan dua LKPD berbasis model ADI, dimana
LKPD 1 beris tentang materi zat aditif sedangkan LKPD 2 berisi tentang materi

zat adiktif.

Pada penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan adalah soa pretes dan
postes berupa enam soal uraian, rubrik soal pretes dan postes, lembar keterl aksa-
naan pembel gjaran model ADI, dan lembar tanggapan siswa tentang model pem-
belgjaran ADI. Lembar observas diisi dengan cara memberi tanda checklist pada
salah satu kolom penilaian yang terdiri atas kriteria terlaksana, kurang, dan tidak

terlaksana seperti terlampir pada lampiran 18.

Adapun pernyataan kuisioner untuk tanggapan siswa terhadap pembel gjaran mo-
del ADI menggunakan skalalikert, dimana setiap siswa diminta menjawab perta-

nyaan dengan jawaban ya, ragu, dan tidak seperti terlampir padalampiran 19.

F. Prosedur Pendlitian

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Tahap PraPenelitian

Pada tahap persiapan, dibuat perangkat pembelgjaran dan instrumen penelitian.
Perangkat pembel gjaran berupa silabus, rencana pel aksanaan pembel gjaran (RPP)
dan lembar kerja peserta didik (LKPD) tentang zat aditif dan adiktif. Instrumen
penelitian berupa soal pretes dan postes, rubrikasi pretes dan postes, lembar keter-

laksanaan model ADI, lembar aktivitas siswa selama pembelgjaran dan tanggapan
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kuisioner siswaterkait model pembelgjaran ADI. Setelah itu, melakukan observa-

s di SMP Global Madani Bandar Lampung untuk mendapatkan informasi menge-

nai jumlah dan karakteristik siswa, jadwal, dan sarana-prasarana yang ada di seko-

lah yang dapat digunakan sebagai sarana pendukung pelaksanaan penelitian deng-
an membagikan kuisioner dan melakukan wawancara. Setelah itu menentukan
populasi dan sampel penelitian.

b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pel aksanaan, model pembelgjaran ADI diterapkan di kelas eksperimen

(V111.1) dan pembelgjaran konvensional dilakukan di kelas kontrol (V111.4).

Adapun prosedur pelaksanaannya sebagai berikut :

1) melakukan pretes dengan soal-soal keterampilan berpikir kritis pada kel as eks-
perimen dan kontrol.

2) melaksanakan kegiatan belgjar mengajar pada materi zat aditif dan zat adiktif
sesuai dengan pembelgaran yang telah ditetapkan di masing-masing kelas.
Pada kel as ekperimen diterapkan model pembelgaran ADI sedangkan pada
kelas kontrol dilakukan pembelgaran konvensional. Pembelgjaran dengan
model ADI dilakukan di laboratorium. Berikut adalah kegiatan pembelgaran
model ADI yang diterapkan di kelas eksperimen:

a ldentifikasi masalah.

Pada tahap identifikas masalah, peserta didik diminta untuk berpikir kritis saat
mengidentifikasi masalah berdasarkan fenomena yang disgjikan guru.

Guru selanjutnya menj el askan topik permasal ahan utama dalam kegiatan

laboratorium yang akan dilaksanakan.
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b. Mengumpulkan data.

Di tahap ini, peserta didik mengumpulkan informasi/data guna menjawab per-
masal ahan yang sudah ada di LKPD 1 tentang zat aditif dan LKPD 2 tentang
zat adiktif.

c. Produks argumen tentatif

Pada tahap ini peserta didik mengolah dan menganalisis data yang diperoleh
dari proses penyelidikan. Padatahap ini, peserta didik dilatih mengembang-
kan klaim awal dalam bentuk rumusan hipotesis sebagai jawaban sementara
terhadap permasa ahan untuk sdanjutnya berdiskusi mengenai prosedur pengum-
pulan data.

d. Sesi interaktif argumen

Peserta didik melakukan diskusi interakif tentang zat aditif dan adiktif untuk
mengembangkan argumen, menilai, dan mengevaluasinya.

e. Penyusunan laporan tertulis

Peserta didik menyusun laporan penyelidikan individu tentang zat aditif da-
lam makanan dan minuman dan zat adiktif serta dampaknya bagi tubuh deng-
an menjelaskan tujuan dan langkah-langkah penyelidikan serta memberikan
argumen yang beralasan. Dalam penyusunan laporan, secaratidak langsung
siswa dituntut untuk berpikir kritis, karena dalam membuat |aporan siswa
akan banyak menemukan teori-teori terkait zat aditif dan adiktif. Sehingga
siswa harus berpikir kritis saat mencari sumber referensi yang sesuai.

f. Review laporan

Peserta didik melakukan evaluasi laporan penyelidikan menggunakan lembar

review yang telah diberikan oleh guru. Di tahap ini siswa mengoreksi |aporan
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milik teman sgjawat secara berpasangan dan dibimbing oleh guru. Dalam ta-
hapan ini keterampilan berpikir kritis siswa dilatih, karena saat proses review
siswa dituntut untuk berpikir kritis.saat mengoreksi |aporan teman sejawat.

0. Revisi laporan

Peserta didik merevisi |aporan penyelidikan berdasarkan hasil review teman
sgjawat. Jikahasil laporan hasil penyelidikan menyimpang jauh dari kunci
jawaban yang diberikan guru, maka peserta didik diwajibkan untuk melaku-
kan revisi atau perbaikan.

h. Diskusi reflektif

Padatahap ini, peserta didik melakukan refleksi diri terhadap proses dan hasil
penyelidikan yang dibantu dan bimbing oleh guru. Dan pembelajaran diakhi-

ri dengan memberikan kesimpulan kajian materi tentang zat aditif dan adiktif.

c. Tahap Akhir

Adapun tahap akhir dalam penelitian ini adalah :

1) melakukan analisis data efektivitas model pembelgaran ADI.
2) melakukan pembahasan terhadap hasil pendlitian.

3) menyimpulkan hasil penelitian.

Prosedur pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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G. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Analisis data dilakukan untuk memberikan makna atau arti pada data yang telah
diperoleh, sehingga dapat ditarik kesimpulan yang berkaitan dengan rumusan

masalah, tujuan penelitian, dan hipotesis yang telah dibuat.

1. Validitasdan Reliabilitas

Uji validitas dan reliabilitas instrumen tes keterampilan berpikir kritis siswa dila-
kukan untuk mengetahui apakah instrumen tes yang digunakan telah memenuhi
syarat dan layak digunakan sebagai alat pengumpul data. Hal ini sesuai dengan
pernyataan (Arikunto, 2006) yang menyatakan bahwa instrumen yang baik harus
memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. Berdasarkan pernya-
taan tersebut, maka dilakukan analisis validitas dan reliabilitas instrumen tes kete-
rampilan berpikir kritis siswa.

a) Vadiditas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen tes (Arikunto, 2006). Sebuah instrumen dikatakan va-
lid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Uji validitas yang pertamadi-
lakukan adalah uji validitas ahli dengan seorang validator yaitu oleh dosen Pendi-
dikan MIPA Universitas Lampung dan selanjutnya dilakukan pengujian menggu-
nakan SPSSstatistic 17.0 dengan rumus product moment pearson correlation
dengan angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson. Soal dikatakan valid apabi-
lanila dari r hitung yang diperoleh Iebih besar dari r tabel (r hitung> r tabel)

dengan taraf signifikan sebesar 5%.



b) Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan instrumen
penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Suatu alat evaluasi dise-
but reliabel jika alat tersebut mampu memberikan hasil yang dapat dipercaya dan
konsisten. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha
Cronbach yang kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan dergjat relia-
bilitas alat evaluasi menurut Guilford (Suherman, 2003). Analisisini dilakukan
dengan menggunakan SPSS statistic 17.0 dengan kriteriadergjat reliabilitas (ry7)
aat evaluas menurut Guilford:

0,80< r1;3< 1,00; dergjat reliabilitas sangat tinggi

0,60< r13< 0,80; dergjat reliabilitas tinggi

0,40< r1;< 0,60; dergjat reliabilitas sedang

0,20< r11< 0,40; dergjat reliabilitas rendah

0,00< rq1= 0,20; tidak reliabel

2. Analisis Data Nilai Efektivitas Pembelajaran

Untuk memperoleh makna atau arti yang digunakan dalam menarik kesimpulan
yang berkaitan dengan masalah dan tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya
data yang diperoleh harus dianalisis terlebih dahulu. Berikut teknik analisis data,
dalam penélitianini :

1) Perhitungan nilai siswa

Nilal pretes dan postes pada penelitian di kelas eksperimen dan kontrol ini
dirumuskan sebagai berikut :

Nilai Siswas Jumlah skor jawaban yang benar 100
A SIS Ty miah skor maksimal
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Data yang diperoleh kemudian dianalisis, dengan menghitung n-Gain yang selan-

jutnya digunakan pengujian hipotesis.

2) Perhitugan n-Gain siswa

Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa ditunjukkan oleh skor yang dipero-
leh siswa dalam tes (pretes dan postes). Peningkatan keterampilan berpikir kritis
ditunjukkan melalui nilai n-Gain, yaitu selisih antara nilai postes dan nilai pretes.

Perhitungan nilai n-Gain dilakukan dengan menggunakan rumus yang dikemuka-

kan oleh Hake (2002).
% actual gain % posttest score - % pretest score
<gr= —— Ty 100 = 2F b
% pottential gain 100 - % pretest score

Setelah menghitung nilai n-Gain masing-masing siswa, dilakukan perhitungan
rata-rata nilai n-Gain masing-masing kelas baik kelas ekperimen dan kelas kon-

trol. Berikut ini adalah rumus rata-ratanilai n-Gain kel as.

. -~ __ Jumlahn-Gain siswadalam satu kel
Ratarratan-Gain (%) = ( jumlah siswa dalam satu kelas

Menurut Hake (2012), klasifikasi peningkatan n-Gain nya dapat dilihat pada

Tabel 4.

Tabel 4. Klasifikas kriterian-Gain

Nilai Gain (g) Keterangan
>0,7 Tinggi
0,3-0,7 Sedang
<0,3 Rendah
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3) Keterlaksanaan Pembelajaran

Lembar observasi pembelgjaran digunakan untuk mengetahui keterl aksanaan
pembelgjaran dengan model ADI melalui aktivitas siswa dan guru berdasarkan
kegiatan pembelgaran yang diamati. Lembar observas pembelgjaran memuat
beberapaindikator yang dikembangkan untuk menjadi fokus pengamatan sesuai
sintaks pembelgjaran. Lembar observas ini berupa daftar cek yang dikembang-
kan oleh penulis dengan mengadaptasi lembar observasi dari Hasnunidah (2016).
Lembar observasi diisi dengan cara memberi tanda checklist pada salah satu ko-
lom penilaian terdiri atas kriteriaterlaksana, kurang, tidak terlaksana. Lembar
observas keterlaksanaan model pembelgjaran ADI pada penelitian ini terlampir

padalampiran 18.

Data keterlaksanaan pembelgjaran dianalisis secara deskriptif kualitatif dalam
bentuk persentase. Setiap indikator pada sintaks pembelgjaran yang terlaksana
diberi skor 2, kurang terlaksana diberi skor 1, dan tidak terlaksana diberi skor O.

Setelah itu, dilakukan penghitungan persentase keterlaksanaan dengan rumus :

> kegiatan yang terlaksana
> kegiatan

K eterlaksanaan pembelgjaran (%) = x100%

Menurut Emzir (2008), interpretasi keterlaksanaan pembelajaran model ADI

terlihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Kriteria keterlaksanaan pembelgaran

PKS (%) Kriteria
PKS=0 Tidak satu kegiatanpun terlaksana
0<PKS<25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana
25 < PKS<50 Hampir setengah kegiatan terlaksana



37

Lanjutan Tabel. 5 Kriteria keterlaksanaan pembel gjaran
PKS (%) Kriteria

PKS=50 Setengah kegiatan terlaksana

50 < PKS<75 Sebagian besar kegiatan terlaksana

75 < PKS< 100 Hampir seluruh kegiatan terlaksana

PKS =100 Seluruh kegiatan terlaksana

Keterangan: PKS = Persentase K eterlaksanaan Sintaks

4) Tanggapan Siswa Terhadap Pembelajaran

Kuisioner atau angket digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap
pembel gjaran menggunakan model ADI. Kuisioner tanggapan siswa diadaptasi
dari Hasnunidah (2016). Pernyataan dalam kuisioner menggunakan skalalikert,
setiap siswa diminta menjawab pertanyaan dengan jawaban ya, ragu, dan tidak.

Lembar kuisioner tanggapan siswa ini terlampir pada lampiran 19.

Data tanggapan siswa terhadap pembel g aran dianalisis juga secara deskriptif
kualitatif dalam bentuk persentase. Setiap indikator pada sintaks pembelgjaran
yang terlaksana diberi skor 2, kurang terlaksana diberi skor 1 dan tidak terlaksana
diberi skor 0. Setelah itu, dilakukan penghitungan tanggapan siswa menggunakan

rumus :

frekuensi jawaban (f)
jumlah siswa (N)

x100%

Persentase tanggapan (%) =

Menurut Tohirin (2003), untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelgjar-
an IPA-Kimia dapat ditentukan dan dilihat pada persentase hasil penelitian dengan
klasifikasi angka sebagai berikut:

76% - 100% : tanggapan siswatergolong baik

56% - 76% : tanggapan siswatergolong cukup

40% - 55% : tanggapan siswa tergolong kurang baik
0%-39% :tanggapan siswatergolong tidak baik

oo oTw
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5. Analisis Data K eterampilan Berpikir Kritis

Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan taraf signifikan diterima atau ditolak-
nya hipotesis yang telah dirumuskan pada bab dua. Pengujian hipotesis dalam pe-
nelitian ini menggunakan uji ankova dan uji perbedaan duarata-rata. Pengujian
hipotesis tersebut dilakukan setelah melakukan uji prasyarat analisis berupa uji
normalitas dan uji homogenitas data. Uji prasayarat ini dilakukan untuk mengeta-
hui apakah sampel berasal dari populasi yang normal dan memiliki varians yang

homogen.

a. Uji ankova

Uji analisis kovarian atau ankovaini digunakan untuk menguji hipotesis 1 yaitu
ada atau tidaknya interaksi antara penggunaan model ADI dengan gender terha
dap keterampilan berpikir kritis siswa pada materi zat aditif dan adiktif. Sebelum
melakukan uji ankova, terlebih dulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas
nilai pretes dan postes.

1) Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel berasal
dari populasi berdistribusi normal atau tidak (Arikunto, 2006). Pengujian nor-
malitasini dilakukan dengan menggunakan SPSS17. Data dikatakan memenuhi
asumsi normalitas jika pada Kolmogorov-Smirnov memiliki nilai sig. > 0.05. Uji
normalitas pretes dan postes digunakan untuk uji ankova, sedangkan uji normali-
tas n-Gain digunakan untuk uji perbedaan dua rata-rata yaitu pada hipotesis 2,3,4
dan 5. Rumusan hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut :

Ho = sampel berasal dari populas yang berdistribusi normal
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H, = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria: TerimaHo hanya jika Friwng > Frabe, dengan taraf nyata o = 0,05, dalam

hal lain tolak Ho.

2) Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi populasi bersifat

seragam atau tidak berdasarkan data sampel yang diperoleh (Arikunto,2006).

Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS17.0.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut:

Ho : kedua kelompok memiliki varians yang homogen

H; : kedua kelompok memiliki varians yang tidak homogen

Kriteria: TerimaHo hanya jika Friwng > Frabe, dengan taraf nyata o = 0,05, dalam

hal lain tolak Ho.

Hipotesis 1:

Uji hipotesis 1 dilakukan dengan menggunakan uji ankova yang sebelumnyatelah

dilakukan uji normalitas dan homogenitas nilai pretes dan postes. Uji Ankova

dalam penelitian ini menggunakan software SPSS 17 for windows padataraf nyata

5%.

Kriteria pengujian adalah jika:

a. Sig.>0.05 maka Hy diterima, yang berarti tidak ada hubungan antara model
pembelgjaran ADI dengan gender terhadap keterampilan berpikir kritis siswa
pada materi zat aditif dan adiktif.

b. Sig.<0.05 maka Ho ditolak, yang berarti ada hubungan antara penggunaan
model ADI dengan gender terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada

materi zat aditif dan adiktif.
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b.Uji perbedaan duarata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk menguji hipotesis 2, 3, 4 dan 5, yaitu
untuk mengetahui efektivitas model pembelgaran ADI dilihat dari nilai n-Gain
siswa. Sebelum melakukan uji perbedaan dua rata-rata, terlebih dulu dilakukan
uji normalitas dan homogenitas nilai n-Gain siswa kelas ekperimen dan kontrol.
Kriteriauji normalitas dan homogenitas n-Gain untuk uji perbedaan duarata-rata
sama dengan uji normalitas dan homogenitas pretes dan postes pada uji ankova.
Uji perbedaan dua rata-rata menggunakan SPSS 17 for windows. Hipotesis dalam
penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pasangan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis
aternatif (H1) dengan kriteria uji terimaHzjikanilai sig. < 0,05 dan sebaliknya
(Sudjana, 2005)
Hipotesis2:
Ho : Rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis siswa menggunakan model
pembelgjaran ADI secara signifikan lebih rendah atau sama dengan siswa pada

pembelajaran konvensional.

Ho: #ALS #Az

H; : Rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis siswa menggunakan model
pembelgaran ADI secara signifikan lebih tinggi daripada siswa pada

pembelajaran konvensional.

Hi: uAL > pAs
Keterangan :

uA | = Rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis siswa dengan model
pembelgaran ADI.
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uA, = Rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis siswa dengan pembelgjaran
konvensional.

Hipotesis 3:
Ho: Rata-ratan-Gain keterampilan berpikir kritis siswa laki-laki menggunakan
model pembelgaran ADI secara signifikan lebih rendah atau sama dengan

siswalaki-laki pada pembelgaran konvesional.

Ho: HA1B1 < HAB1

H;: Rataratan-Gain keterampilan berpikir kritis siswa laki-laki menggunakan
model pembelgjaran ADI secara signifikan lebih tinggi daripada siswa laki-

laki pada pembel gjaran konvensional.

Hi: HA]_B]_ > HAzB]_

K eterangan:

MA1B;1 = Rata ratan-Gain keterampilan berpikir kritis siswa laki-laki pada
pembel gjaran menggunakan model ADI.

MA.B;1 = Rata ratan-Gain keterampilan berpikir kritis siswa laki-laki pada
pembelgjaran konvensional.

Hipotesis 4:
Ho: Rata-ratan-Gain keterampilan berpikir kritis siswa perempuan pada pembel -
garan model ADI secara signifikan lebih rendah atau sama dengan siswa

perempuan pada pembelgjaran konvensional.

Ho: HA1B1 < pA2B1

H,: Rata-ratan-Gain keterampilan berpikir kritis siswa perempuan pada pembe-

lgjaran model ADI secara signifikan lebih tinggi daripada siswa perempuan
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pada pembel gjaran konvensional.

Hiq: HA]_B]_ > HAzB]_

K eterangan :

MA1B1 = Rataratan-Gain keterampilan berpikir kritis siswa perempuan pada
pembelgjaran model ADI.

HA.B; = Rataratan-Gain keterampilan berpikir kritis siswa perempuan pada
pembelgjaran konvensional.

Hipotesis5:
Ho: Rata-ratan-Gain keterampilan berpikir kritis siswa laki-laki |ebih rendah
atau sama dengan siswa perempuan pada pembel gjaran menggunakan model

ADI.

Ho: HA1B1 < HAB1

H,: Rata ratan-Gain keterampilan berpikir kritis siswalaki-laki lebih tinggi

daripada siswa perempuan pada pembel gjaran menggunakan model ADI.

Hi:pA1B1 > pAB,

K eterangan:

MA1B;1 = Rata ratan-Gain keterampilan berpikir kritis siswa laki-laki pada
pembel gjaran menggunakan model ADI.

MA.B; = Rata ratan-Gain keterampilan berpikir kritis siswa perempuan pada
pembel gjaran menggunakan model ADI.



V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan didapatkan beberapa kesimpulan

dari penelitian ini yaitu model pembelgjara ADI efektif untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis siswa pada materi zat aditif dan adiktif ditinjau

berdasarkan Gender, kesimpulan lainnya adalah sebagai berikut.

1. Tidak adainteraksi antaramodel pembelgaran ADI dengan gender terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi zat aditif dan adiktif.

2. Penggunaan model pembelgaran ADI efektif untuk meningkatkan keteram-
pilan berpikir kritis siswa pada materi zat aditif dan adiktif.

3. Penggunaan model pembelgjaran ADI efektif meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siwa laki-laki pada materi zat aditif dan adiktif.

4. Penggunaan model pembelgjaran ADI efektif meningkatkan keterampilan
berpikir kritis perempuan pada materi zat aditif dan adiktif.

5. Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa laki-laki dan perempuan
menggunakan model ADI tidak berbeda signifikan pada materi zat aditif dan

adiktif
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan bahwa :

1. Bagi calon peneliti lain yang akan mel akukan penelitian dengan menggunakan
model pembelgjaran ADI perlu mengondisikan siswa sebelum pembel gjaran
dimulai agar pembelgjaran berjalan kondusif dan optimal.

2. Model pembelgaran ADI dianjurkan sebagai alternatif model pembelgaran
bagi guru untuk diterapkan dalam pelgaran kimia pada materi zat aditif dan

adiktif ataupun materi sgjenis lainnya.
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